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Saud:ra-Saudata sekalian, | j 

Bukan sadja sesudah jendral Sudarto sebagai pelaksana perintah 
Presiden/Pang! ima Tertinggi untuk bersama-sama dengan Angkatan- 
ingrata Bersendjata jang lain-lain men jelasaken pembangunan djalan 
silang monumen Nasional, tetapi Cjuga karena saja tiap heri melihat 
beris agsungnja pekerdjaan itu, talkan lebih daripada tiap-tiap hari, 
melainkan tiap-tiap djam; Tiap-tiap menit, saja melihat perintah sa- 
ja itu dikerdiakan, didjalankan, dilaksanakan dengan gesit, maka sa- 
ja merasa puas, Dan sekarang inilah saat dan teimpatnja untuk saja 

menjatakan penghargaan jang setinggi-tingsinja kepala kamu sekalian 
jang bekerdja mati-matian siang dan malam untuk menjelesaikan, mela 
Sanakarn perintah Presiden/Panglima Tertinggi itu. 
Sekarang ja baru selesai tingkatan sertana daripada pekeridja: 
embuat djalan—-silang itu. Dan saja pada saat sekarang inipun men” 
3 bahwa harus segera Cimulai tingkatan kedua, jang sebagai. « 
takan oleh Djanarsl Sudarto tadi, terutama sekali ialan penjamus 
daripada Para itu, Memang sebagai jang sekarang telah se. 
itu, djalan-—silang jang Semurns, belum selesai, Bekadar agar supaj 
besok atau mulai ini hari ajalan-silang itu sudah bisa diliwati ole 
Jaln-lirtas, Tetapi kehendak daripada kita sekalian ialah agar Sup: 
Cjalan itu mendjadi dalam Stu keadaan jang SeSempurha-sempurnanja. 
Djalan utama, jalan tecimnis tinggi. 

Saudara-Saudara sekalian, apa jang Saudara lihat daripada ajalan 
silang itu sebagai kukatakan dan dikatakan ajuga oleh Djendral Suiart 
belum sempurna, masih harus ditambah ini, ditembah itu, diperkeras in: 
diperkeras itu. Malahan seluruh lapangan Merdeka iri Gengan Tugu 
Eezioralnja ditengah belum berada dalam satu kea adaan sebagai jang So- 
mustinja. 

Buat Saudara-Saud:ira rakjat Indonesia jang belun mengetahui. bed~ 
perkataan Monumen Nasional dengan Tugu Nasional, saja beri sedikit 

pondjelasan sekarang. Jang dinamakan Tuzu asional ialah Tugu itu jan: 
berani disana itu ditengah-tengah lapangan Mcrdeka ini. Itulah Tur 
Nasional. Perkataannja sadja sudah terang, tugu, Tetapi apa jang 
diartikan dengan perkataan Monumen Nasional? ilonumen Nas:.onal ial 
Tesu Nasional ini, plus lapengan Merdeka ini, lus segala bangun. 
bangunan besar jang nanti aken didiriken sekeliling lapangan Her 
Itulah Monumen Nasional. Tugu Nasional, plus lapangan Merdeka je 


hendak diperindah, vata, vani indah, din sedung-sedung megah, ge 
gcåung Milik rakjat jang meng slilingi aa san Merdeka itu. 


Keadaan sekarang Saudari asih melihat ja Tugu Nasional be? 
selesai pula, itu nanti masih betonnja ditambah naik Sampai ke me 
jitu, platform itu. Kemudian diatas platform itu jang nanti terbuat 
dari beton, dan tidak sebs3:r itu, agin diadakan seperti api menjai 


iang tingginja 


us aha yana sudah saja perhitungan buat membungkus emas). 


“sadja diperlukan berpuluh-puluh kilogram enas. à 4 
;  Saudara-Jaudara meng zetehul, bahwa piring an jang kira-kira nanti 


tincginja ialah Sanyei keatas daripada pintu jang kelihatan itu, itu- 


puan. sama, sekali belum dibua 


“Kemudian dibawah tugu itu akan Jjadekan satu museum bersedjarah, 
jang didalam museun itu Soudara-Saudara dengan melihat sadja, bisa 
patiks tingretan-tingkatan, fase-fase daripada sedjarah Indonesia, 
masa kebesaran didalam djaman Bahari, masa kegelapan didalam djaman- 
nja imperialisme Belanda, r masa kebangkitan kembali kepada kebesaran. 
Aa semua akan Seudara- Sauta ara bisa lihat didalem museum sedjarah itu. 

„Nah, Seudara-Sa, dara me ngetahui bahwa pekerdjaan demikian itu 
adalah peLerdjaan jang amat besar sekali. Dan apa jarg Saudara- 
Saudara padu Saat sekarang ini lihat, barulah dikatakan seperpuluh 
sadja daripada pembangunan rugu Nasional. 

Kemudian lapangannja harus diperbaiki, Kemudian gedung-gedung 

ekeliling lapangan Merdeka ini harus dibangun, jang djuga gedung-ge- 
snap itu mendjadi ua3Sur-unsur daripada Monumen Nasicnal, Nge 

Saudara-Sautara, beberapa waktu jang lalu datang di Indonesia . 
ini, misalnja, delegasi darisade Belanda dibawah pimpinan Menteri luar 
Negeri Mr.Iuns. Mr.Iuns sendiri brata kepada saja, Rxcellency, 
Djakarta is eaorm vcoruit gezaan. PJM, Djakarta adalah madju sehebat- 
hebatnja. Enorm vockuit gegaan. | | 

Saja merdiawab. terine kasih Tuan Luns., Tetapi sebenarnja jang 
jekerta sadja, melainkan seluruh Indonesia. 
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madju itu bukan harja i 

Ada seorang utusesn, Seorang engg zota darinada delegasi itu, dia 
berkata sedirit lain kepada saja. Dia berkata, ik heb het nooit gedacht, 
Meneer de President, ik heb 't nooit gedacht. Artinja, saja tidak 
Pernah mengirz. Wat heeft U nooit gedacht?, apa jang Tuan tidak pernah 
mersira? Dat dit Indonesische voik zoo dynanis is. Artinja, bahwa 
rakjat Indonesis. itu kok demikian dihnamisnja. Ik heb altijd gedacht 
dat het Indonesische volk cen langzaam volk is, Saja kira, kata dia, 
bahwa rakjat Indonesia itu adalah Satu rakjat jang berdjalan pelahan- 
Lahan. 

Tetapi serudah ia melihat keadaan di Djskarta sadja, dia sudah 
berkata, ik heh nooit gedacht, dat het Indonesische volk zoo dynamis. 
is, Tidak pernah kusangka bahwa bangsa Indonesia udalah bangsa jang 
dinamis sedenikisn ini, 

Ja Saudara-Saudara, memang kita harus mendjadi satu bangsa jeng 
dinamis. Dan sedjak kita mengadakan proklamasi 17 Agustus '45, dina- 
mika kita jang laksana diikat rantai 350 tahun laranja, bahkan laksara 
disir am mati dengan ratjunnja didikan imperialis, pada tanggal 17 
Agustus "45, rantai jang nengikat dinamika kita itu putus sebagai 
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ea banda mengenai Tugu Paoa. ini, Minuman: Nasional 5 5 
an untuk membuat djalan-silang, Kenapa kok pa 
| Kenapa tidak. Satu djalan jang menudju ke Tugu? Kenapa tidak, misaluje 
“pun dua diaian, entah dari barat ke Tugu, kemudian ketimur? Atau daa SF 
ajelen, satu dari selatan ke Tugu, dari Tugu keutara. Kena apa saja A 
perintahkan untuk membuat Cjalon-silang, dari empat pendjuru? D. 
Nah Sandara-Sandara, bukan sedja hal itu adalah zatu hal technic 
praktis, satu soal jang praktek. meminta agar supaja lalu lintas bisa e 
berdjalan dengan baik meliwati lapangan Herdeka ini, tetapi kəingina > 
saja untuk mengadakan dialan-silang itu ačsilan mengandung pula satu 
simbolik, (SO ik, bahwa pertama, Indonesia ini terletak dipersim 


Mi ALA 


ngan dijalan: indonesia terletak pada djalan silang Ajuga daripada A 


dunia ini. Djalan-silang empat., Dari benua Asia ke benua Australie 
dari Jantan Teduh ke lautan Indonesia, — Lautan Hintia dinamakan 
dahulu. Diperempatan jalar inilah, persimpangan perempatan djal: 
dari Asia ke Australia, laksana sabuk zamrut j ng meliliti Chatu- 
tiwa, die zich Gaar slingert on den evenaar als een gordel van 


kaS 


Snaragd. Laksana sabuk zanrut mengelilingi cuatulistiwa, 
Kita sdalan satu bangsa jang menempati ajalan-silang. Bukan 


bangsa jang tersisih, mis-lnja dekat kutub utara, tau satu bangs : 
jang tersisih djauh daripada. lalu-lintas dunia, tidak. Kita adala: 2 
satu bangsa jang menguasai tempat perempatan djalan-silang, 3 
; Maka len karena Kita bangsa Indonesia hanjalah bisa mendjadi ~- 
“bangsa jang besar, bangsa jang kuat, bangsa jang dihormati oleh 3 


seluruh bangsa didunia, bisa mendirikan Satu masjarekat jang adil 
dan makmur di Indonesia itu, djikal2u kita benar-benar satu bangsa 
jang dinamik, Bangsa jang tidek Ginamis, bangsa jang djiwanja ketjil, 


bangsa jang djiwanja menzkeret, bangsa jang Qjiwanja selalu pelan- 


pelan, bangsa jang djiwanja selailu takut-takutan, tidak bisa mendu- 
duki tempat djalan-silang. 
Dulu memang kita pernah mengalami Jeng demikian itu Saudara- 


Saudara. Pernah kita memunjai djiwa harimau, djiwa garuda, didala: 


T 


Gjamannja Sriwidjaja dan Hadjapahit, Tetapi kmudian oleh karena 
djiwa kita mundur, maka kita diterkam oleh imerialisme. Oleh kerena 


"djiwa kita mundur, maka pada tahun 1695, Cornelis de Houtman mand 


“tuhan jangkar sauhnja Citeluk Banten, Dan pihak Belanda 350 tek 
. tetap menduduki Indonesia itu 
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didunia ini, selalu pandan ant geran jara dari k Be 

' Kain imperialis jang menghendaki agar supaja In donesia a ao 

a rengjadi kuat. Kaum imperialis jang menghendaki untuk mengambil = 
| kekajaan-kekajaan ki ta Suu, Soraga jang tiada es sebagai ku- | 
TEK a bana An Epi a Sg 
“Oleh 1 kerane itu Saudara-Saudara, kita harus mendjadi satu bangs: 5 
jang es: Sana akt. katakan pada waktu aku meresmikan Tugu sana jang | 
D tan itu, Tugu Pembebasan, Satu bangsa jang benar-benar otut- | 

Mana bango Djikatau kita bukan. bangsa ' jang otot-kawat-balu.5 

wesi, lama kita telah diganjang kembali oleh imperialisme. ` | - 
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Simbolik da-ipada djalan-gilang adalah itu Seudara-Saudara. Dar 
| bukan itu “adja, Simboliknja. Ada simbolik lain jang penting pula. 
Lihat didalam sadjarah Indonesia ini, Sedjaral: kits sedjarah perdjua 
ngen Kita, Sering sekali kita berdiri diatas satu babon zen djalan. 
persimpangan djalan jang disitu ki'a harus mor sambil satu keputusan. 
Setu bangsa | eng besar sebagai Indonesia ini, tidak boleh tita 
sering menghaapi- prebiim-problim jang harus 6! putuska Jang narus 
dipetjahkan, "dak boleh bangsa Inicnesia itu a satu bengsa 
“Aang ragu-rag 1 djikalau ia ditekan oleh persoalan-persoslan, dia “5 
k tidak tahu mengambil keputusan, tilek mau tedu nengambiil sikap, tidak 
Kita bangsa jang besar harus berani mengambil kegrtusan, berani 
' mengambil si cap. 
» Misalnia, misalnja bSeulara-Sautzra, tahun 145, permulaan tahun 
'45, kita Sudara-Saudara, menghadapi Satu versoaler jang demikian 
itu. Kita iizin merdeka, ja ingin meleka. Kita mergl.adapi Satu Saat 
jang kita harus Pekan keputusan. Ja, seluruh rakjat Indonesia 
ingin mendiadi merdeka. Tiap-Siap ora1g Indonesia waktu itu ingin 
mondjadi merdeka. | 
Tetapi persoslarnja bagaimana? Aje kita akan mendjadi merdeka, 
Ajikalau allied fore2S datang, tentara Belanda, dan lain-le.in sebaga: 
nja datang, lantas bisa, Sebagai dulu :liandjurkan oleh pihak Bela ila 
sendiri supaja kita bekerdja sama baik-baik dengan mereka itu, lantas 
“nanti kemerdekaan itu dihadiahkan kepatla kita, Kerdjasama, kerdjasa: 
kerdjasama, bahasa belandanja Samenwerk:ing, samenwerkiig, selalu 
samenwerking, sebagai dikatakan oleh V:m Mook berulang-ulang,- dan 
dikatakan oleh pihak Belanda sebelum d.itangnja Van Mook disini, berv 
'lang-ulang. Artinja Saudera-Saudara, apakah kita akar mengharap keret 
dekaan dengan tjara samenwerking itu, atzukan kita mendjalankan Sati 
perbuatan jang ditindjau daripada sudut hukum Belar âa inconstitusan 
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sonstitutte, i pake panba stan Pe nenga- 
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Basi: Ada jang ae KA Hana bahwa pihak Inggris, 


f 3 kata Samenwerken. mBok sudah kita dian Kara Tita nanti Pemenwarkan, 
: | kepada mereka dan kita aken mendapat kemerdsksan.. | SPN 
(0 lein pihak berkata, dan sjukur alhamdulillah, piota ka E 
saja termasuk kepada lain nihak itu, barkata, nec, tidak bisa, kemer- 
dckaan harus direbut olsh kita sendiri, Kemerdekaan bukan satu hadi: 
tapi kemerdekaan adalah hasil daripada perdjosigan, pertempuran Ja” 
Sonedbat-hebatuja. 
| Mah, pada waktu itu dibersimpangan djalan, waktu itu kita 
bil keputusan, kita mendjalani djalan jang revolusioner. Itu ata 
Satu persimpangan, persimpangan djalan. | | 
Kemudian Saudara-5aulara, kita telah merdeka. Alweer kita Sa . 


> 


Saudara, menghadapi persoalan, karena kita tadinja terlalu pertjaj. 
kepada pengalaman dan kebidjaksanaan kaum sana, kemerdekaan kita pa 
mula-nulanja kita dasarkan atas apa jang dinamakan demokrasi barat. 
Ja, demak smu) kita ini bukan fastis, cita ini bukan diktater, 
“Kita adalah satu negara demokrasi, Malah kita punia kena terpeladj 


uga sudah mblenger didikan kaum sana ibu, selalu mengatakan, Pan Pe 


* la Zwitserland, katanja, Denorrasi a la Amerika, Demokrasi a la 
Sela Demokrasi & la Inggris Achirnja ternjuta, but things were 
not running well, Artinja, bahwa tidak ada Satu hal jeng berijalan- 
baik dsngan tjara demokrasi jang demikian itu, 

Lagi kita berdiri dipoersimpangan djalan. Lagi kita berdiri iya 
Silongar djalen. Dan kita harus mengambil keputusan, Apakah kita 
harus begini seterus-terusnja, dengan dasar demokrasi à la barat itu 
kita torus begini? Atau kita lempar djauh-ljauh Zemolrasi jang deri- 

“kian ini, den mengadakan kita punja demokrasi sondiri., 

Tenun '59 kita mengambil keputusan, pada saat kite berdiri 
Cipersimangan djalan problematik tentang denorrasi., Kita menganl' 
keputusan, kita tidak mau teruskan demokrasi à la baret itu, tet: 
kita tanamkan demokrasi terpimpin., Dan dangan demokrasi terpirvi 
itulah Saudara-sgudara, Seudara lihat serdiri pombangunan-penbar 1 
berdjalan amat lantjar sekali, | 

Maka demikian pula jeulara-Saudara, kita menghadapi tiap-tis 
kali persoalan-persoalan jang kita harus berani putuskan, putuskan 
dengan tepat, dengan tidak usah mentjontch, mengcopy bangsa-bangsa 
lain, Tetapi menganbil keputusan atas dasar diri kita sendiri, atas 
dasar sjarat-sjarat jang ada di Indonesia sendiri, atas dasar segala 
hal-hal, uusur-unsur jang ada di Indonesi: ini sendiri. 

Nah oleh 


gatke n, banjak penimin-penimpin kita jang tidak tahu mengam- ` 
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A Tah oleh katan; itu Saudara-Saudara, maka kita pada waktu AN - 
| rang ini dengan membuat ajal an-silang ini, szja harap bukan sadja 
rita mengadakan djalan-silang buat lala-linsas via Tugu Nasional, 
tidak, Tetapi harus kita tanamkan didalam kita punja hati djuga, bah- 
wa kita iap-tiap kali sebagai satu bena jang besar nan 
persoalan-persoalan. 

Djangan mengira dan ara Saudara bahwa »0rsoalan itu habis kalau 
kita sudah ini, sudah itu, sidak, tidak, tidak, Lihat seluruh sedja- 
rah dunia, adakah bangsa jang berhenti men-hadani persoalan-persoalan' 
Tidak ada. Persoalan adalah laksana hidup. Siap-tiap langkah kita di- 
-Kuti dengan persoalan-—»ersoalan. Tiap-tiap langkah kita. Dan hanja 
bangsa jang tiap-tiap kali bisa memetjahkan nersoalan-persoalan itu, 
hanja bangsa jang demikian itulah bisa mendjadi bangsa jang besar. 
Kita ingin mendjadi bangsa jang besar, Dan insja Allah SWT, kita 
akan pasti mendjadi bangsa jang besar, asal kita tetap berdiri diatas 
dinanikanja diri kita sendiri, dinamikanja Revolusi Indonesia sendiri. 

Demikian Saudara-Jaudara, saja mengharap seluruh rakjat Indone- . 
Sia memperhatikan utjapan saja sekarang ini. Dan kepadamu he, Saudara 
Saudara, jang berdiri tegak dihadapan saja ini, sekali lagi saja 
mensutjap penghargaan jang setinggi-tingginja, bahwa kamu sekalian 
telah bekerdja mati-matian siang dan malam untuk memenuhi perintah 
Presiden/Panglima Tertingzi membuat ajalan—-silang dilapenga, Merdeka. 
Tingkat kesasu sudah selesai, | | 

Bismillah, mulailah dengan tingkat ! edua, agar supaja djikalau 
nanti Tugu Nasional telah selesai sama sekali, djalan silangpun sudah 
Sewburna Sama Sekali, kita bisa mulai dengan membangun lain-lain hal 
Garinada/ Monumen Nasional ini jang hondaknja mendjadi satu kebanggas" 
darinada seluruh rakjat Indonesia. Seluruh rakjat Indonesia jang dji- 
manja, hatinja, rochnja, xelbunja, harus n.ncjulang tinggi kelanzit, 
laksana Tugu Nasional sekarang ini. Bahkan sepuluh kali, seratus 
kali, seribu kali tingsginja Tugu Nasionz21l itu adalah tingginja kita 
punja kehendak, kita punja tjita-tjita, kita vurja tekad untuk mene- 
ruskan Revolusi ini! 

Inilah amanzatku, 

Sekian, 
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